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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA POSTER TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATA PELAJARAN
IPAS KELASV SDIT AL-MUHSIN METRO

Oleh

GUSTIRA FEBRI SAZITA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SDIT Al-Muhsin Metro Selatan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pada penerapan media pembelajaran
poster terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS
kelas V SDIT Al-Muhsin Metro Selatan tahun pelajaran 2024/2025. Metode
penelitian ini adalah quasi experimental experimental tipe non-equivalent control
group design dengan populasi berjumlah 48 orang peserta didik dan sampel
sebanyak 48 orang peserta didik. Penentuan sampel menggunakan teknik non
probability sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
berupa esai dan non tes berupa observasi. .Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh pada penggunaan media poster terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SDIT Al-Muhsin Metro Selatan
tahun pelajaran 2024/2025.

Kata Kunci : berpikir kritis, IPAS, Poster



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING POSTER MEDIA ON CRICITAL
THINKING SKILLS IN IPAS SUBJECT OF FIFTH
GRADE AT SDIT A-MUHSIN METRO

By

GUSTIRA FEBRI SAZITA

The problem addressed in this study is the low critical thinking ability of fifth-grade
students in the IPAS subject at SDIT Al-Muhsin Metro Selatan. This research aims
to determine the effect of using poster-based learning media on students' critical
thinking skills in the IPAS subject for the 2024/2025 academic year. The research
employed a quasi-experimental method with a non-equivalent control group design.
The population consisted of 48 students’ and all were used as research samples,
selected through non-probability sampling. The instruments used in this study
included essay tests and non-test instruments such as observation sheets. The results
indicate that the use of poster media has a significant influence on the critical
thinking abilities of fifth-grade students in the IPAS subject at SDIT Al-Muhsin
Metro Selatan for the 2024/2025 academic year.

Keyword: critical thinking,IPAS,poster
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sarana bagi manusia untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Nasional
Indonesia, mendefinisikan pendidikan sebagai tuntutan dalam hidup
tumbuhnya anak-anak. la menyatakan, 'Pendidikan yaitu tuntutan didalam
hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia
dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan

kebahagiaan setinggi-tingginya' Pristiwanti dkk.(2022).

Sejalan dengan menurut "Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional “ (SISDIKNAS), pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran. Tujuannya adalah agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, termasuk kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian luhur, kecerdasan dalam olah pikir, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam lingkungan masyarakat dan

kebangsaan untuk mencapai tujuan nasional. Tunisa dkk.(2024).

Pendidikan juga merupakan upaya untuk meningkatkan potensi diri dan
keterampilan melalui proses pembelajaran. Melalui pendidikan, peserta didik
diberi kesempatan untuk memperoleh pengetahuan kognitif dan sosial, yang
akan menjadi bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan yang
berkualitas diharapkan dapat menghasilkan individu yang mampu
menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman. Saat ini, Indonesia menghadapi
berbagai tantangan dalam bidang pendidikan, sosial, ekonomi, politik, dan

lingkungan, yang menunjukkan pentingnya kemampuan berpikir Kritis.



Dalam situasi seperti ini, kebiasaan berpikir kritis dan kreatif sangat
dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan menemukan solusi tepat. Namun
kenyataanya masih banyak masyarakat Indonesia yang kurang memiliki
kemampuan berpikir kritis. dalam keadaan darurat, seringkali banyak
informasi yang beredar dan membingungkan bagi masyarakat. Banyak
informasi yang salah, tidak benar, atau bahkan membahayakan. oleh karena

itu, berpikir kritis sangat penting untuk memfiltrasi informasi yang beredar.

Berpikir Kkritis harus mulai ditanamkan sejak dibangku sekolah dasar karena
memang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari maupun
dilingkungan pendidikan. Selain itu ada juga kasus bersumber the
conversation tentang terjebaknya dalam kebiasaan mengapa guru indonesia
masih kesulitan mengajarkan kemampuan berpikir kritis yang didalam
beritanya membahas dunia yang semakin terdigitalisasi dan teromosi,
kemampuan berpikir kritis (critical thinking) menjadi hal yang berharga.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi suatu keharusan untuk mengatasi
tantangan kehidupan di era abad ke-21. Salah satu aspek berpikir tingkat
tinggi, sebagaimana tercantum dalam taksonomi Bloom, adalah
kemampuan C6, yaitu kemampuan untuk menciptakan atau membuat Costa
Berthur dalam (Putri, 2021) menyatakan jika kreativitas anak didik ialah
pokok utama yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. Aini dkk
.(2024).

Berdasarkan observasi dan kajian literatur, terdapat indikasi bahwa praktik
pedagogis konvensional kerap menghadapi kendala dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pola interaksi didaktik yang
dominan, yakni pola Inisiasi, Respon, Evaluasi (IRE), cenderung membatasi
ruang dialogis dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Kecenderungan pendidik untuk segera beralih ke pertanyaan selanjutnya tanpa
memberikan kesempatan eksplorasi mendalam dapat menghambat munculnya
diskusi konstruktif dan kritis. Kondisi ini berpotensi mendorong peserta didik
pada posisi pasif sebagai penerima pengetahuan yang pada gilirannya dapat

menghambat pengembangan kemampuan analitis dan kreativitas ilmiah,



terutama dalam konteks dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi kontemporer. Perlu dilakukan kajian mendalam untuk memahami
implikasi pola interaksi pedagogis tersebut terhadap kualitas proses dan hasil
belajar, serta strategi alternatif yang dapat mengoptimalkan keterlibatan
kognitif peserta didik. "Pendidikan di Indonesia saat ini mengalami berbagai
tantangan dan perubahan, terutama dalam peningkatan kualitas, pemerataan
akses, dan relevansi kurikulum. Survei PISA tahun 2000-2018 menunjukkan
bahwa Indonesia belum menunjukkan peningkatan yang berarti, di mana
setiap tahunnya menduduki peringkat 10 negara terbawah. Rihada dkk .
(2022) salah satu penyebab dari permasalahan ini adalah tantangan zaman
diera abad 21 yang mengharuskan pendidikan di Indonesia mengalami

perubahan kurikulum.

Kurikulum adalah sekumpulan rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik pada tingkat pendidikan
tertentu. Kurikulum memberikan pedoman bagi sekolah dan guru dalam
merancang pembelajaran yang efektif Rihada dkk.(2022). kurikulum
mencakup strategi penilaian untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah
menguasai materi yang dipelajari, serta urgensi terdahulu penggunaan media
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan tersebut.
Kurikulum memberikan pedoman bagi sekolah dan pendidik dalam
merancang pembelajaran yang efektif. Untuk dapat mencapai pembelajaran
yang efektif, maka diperlukan proses pembelajaran yang dipandu dengan baik
oleh pendidik kepada peserta didik supaya pembelajaran menjadi berarti dan

menarik.

Pembelajaran merupakan kegiatan yang berusaha untuk membelajarkan
seseorang ataupun sekelompok orang dalam mendapatkan sebuah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan memanfaatkan berbagai hal
yang ada di lingkungannya Paling dkk.(2024)

pembelajaran di Indonesia diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang

memiliki kompeten dan keseimbangan dalam soft skill dan hard skill yang



meliputi aspek kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik.

Pelajaran IPAS (limu Pengetahuan Alam dan Sosial) ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mempelajari kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.
Pembelajaran IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum merdeka
pada tahun 2022, yaitu keterpaduan antara materi IPA dan IPS menjadi satu
tema dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti terfokus pada materi

IPS yaitu materi interaksi manusia dengan lingkungan.

Berdasarkan hasil observasi terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik
kelas V yang dilakukan di SDIT Al-Muhsin Metro menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang
rendah. Selama proses pembelajaran sebagian besar peserta didik
menunjukkan kecenderungan hanya menghapalkan informasi yang diberikan
oleh pendidik tanpa berusaha untuk memahami atau menganalisis materi
secara mendalam. Selain itu dalam beberapa kesempatan diskusi dikelas,
peserta didik menunjukan kesulitan dalam mengajukan pertanyaan dan
memberikan pendapat yang lebih mendalam mengenai topik yang dibahas.
Ketika diajukan pertanyaan terbuka yang mengharuskan mereka untuk
berpikir kritis, seperti “mengapa kita harus menjaga kebersihan disekolah ?”
sebagian besar peserta didik hanya menjawab yang bersifat umum dan tidak
didasari oleh analisis atau pemikiran yang komplek.

Dari hasil observasi pendahuluan dan wawancara yang dilakukan di tanggal
29 bulan Oktober tahun 2024 dengan pendidik menyatakan bahwa peserta
didik lebih cenderung untuk mengikuti instruksi yang diberikan tanpa
mencoba untuk mempertanyakan atau mengeksplorasi informasih lebih jauh
terkait apa yang disampaikan oleh pendidik. Secara keseluruhan, hasil
observasi dan wawancara menunjukan bahwa berpikir kritis peserta didik

kelas V ini masih perlu dikembangkan. Oleh karena itu, perlu pendekatan



pembelajaran yang lebih interaktif dan penggunaan media yang mendukung
untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik. Dalam lingkup Internasional,
literasi Sains siswa Indonesia masih tergolong sangat rendah. Hal ini dapat
dilihat pada hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
yang dilaksanakan oleh Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD). Pada Tahun 2023 OECD telah menerbitkan World
Education Ranking yang diperoleh berdasarkan hasil PISA tahun 2022.
Perolehan skor rata-rata Indonesia dalam bidang IImu Pengetahuan Alam
sebesar 383 turun 13 poin dari skor rata-rata IPA PISA (OECD, 2023).
Soal-soal PISA yang menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan
masalah dapat digunakan sebagai alat untuk melihat sejauh mana
kemampuan literasi sains dan dapat diketahui apakah peserta didik tergolong
dalam High Order Thinking atau Low Order Thinking Hikmah dkk. (2019)
dalam (Lestari, 2019)

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dikelas VV SDIT AL-
Muhsin Metro Selatan memerlukan inovasi dalam proses pembelajaran
terutama dalam mata pelajaran IPAS. Maka perlu adanya tindak lanjut yang
tepat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran IPAS

diantara kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Menurut Bobbi De Porter. 1982 menyatakan bahwa berfikir kritis adalah salah
satu keterampilan tingkat tinggi yang sangat penting diajarkan kepada siswa
selain keterampilan berfikir kreatif. Di dalam berfikir kritis, kita berlatih atau
memasukkan penilaian atau evaluasi yang cermat, seperti menilai kelayakan
suatu gagasan atau produk Pratama dkk. (2024).

Abad 21 yang merupakan abad globalisasi menuntut manusia untuk memiliki
keterampilan, salah satunya keterampilan berpikir untuk dapat bertahan dan
berkompetisi dalam persaingan global. Berfikir kritis secara keseluruhan

melibatkan penalaran.



Berpikir Kkritis adalah suatu proses yang melibatkan operasional mental seperti
deduksi induksi, kalsifikasi, evaluasi, dan penalaran. Pentingya kemampuan
berfikir kritis agar pembelajaran terlaksana dengan bermakna bagi siswa.
Berdasarkan hasil dari studi kepustakaan kemampuan berpikir Kkritis dilihat
dalam kajian aksiologi yang berkaitan dengan nilai etika dan estetika
menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan kemampuan berfikir kritis siswa
mampu membangun kualitas berfikir sehingga menghasilkan pembelajaran
dengan baik. Mengembangkan kemampuan berpikir sangat penting
dikarenakan akan berdampak kepada kehidupan sehari-hari Syafitri dkk .,
(2021). Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis ini tentunya harus
didukung dengan beberapa faktor yaitu mampu menerapkan penggunaan
media pembelajaran, salah satu media yang bisa digunakan ialah media poster

untuk mengarahkan peserta didik dalam berpikir kritis.

Media poster adalah alat komunikasi visual yang dirancang untuk menarik
perhatian peserta didik dan menyampaikan informasi dalam format yang
sederhana dan mudah dicerna. Poster merupakan bentuk iklan yang umum
untuk berbagai jenis kegiatan. Saat mendesain poster, penting untuk
menyertakan hal-hal seperti slogan yang menarik, grafik yang relevan,
dan bahasa yang ringkas dan mudah dibaca Sesrita & Kholik, n.d.(2024)

Penggunaan media pembelajaran, khususnya poster berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik yang akhirnya berpengaruh pada
peningkatkan hasil belajar mereka. Poster harus dibuat secara kompeten dan
menyenangkan guna menyajikan informasi secara lebih efektif, dan
peserta didik bisa lebih paham akan materi yang dipelajari Media
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, dikarenakan
media poster merupakan salah satu faktor peserta didik dalam melakukan
aktivitas proses belajar sesuai dengan apa yang telah dijelaskan oleh
pendidik, sehingga peserta didik dapat melakukan apa yang telah
dijelaskan oleh pendidik. Oleh karena itu media poster sangat berperan
penting dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak merasa jenuh atau

bosan. Dengan penggunaan media poster yang menarik dapat memudahkan



memori peserta didik untuk mengingatnya dalam jangka waktu yang cukup
lama. Teknologi dkk. (2024). Dengan menggunakan media poster ini peneliti

berharap peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pendidik, telah diketahui
bahwa berpikir kritis peserta didik dikelas VV Abuzhar lebih rendah
dibandingkan dengan berpikir kritis peserta didik kelas nusaibah, sehingga
penulis akan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
pembelajaran. Kelas ekperimen akan menggunakan media poster dalam
pembelajaran media poster adalah salah satu bentuk media visual yang
digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada audiens melalui

gambar, teks, dan desain yang menarik media.

Didesain sedemikian rupa agar memiliki tampilan yang menarik sehingga
membuat peserta didik bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Dan kelas
kontrol menggunakan media gambar Media poster pada kelas eksperimen ini
akan melibatkan langsung peserta didik dalam memahami materi
menggunakan media poster dengan mengaitkan gambar yang ada dan materi
yang dijelaskan oleh pendidik. Sedangkan kelas control memahami materi
dengan penyampaian dari pendidik perbedaan perlakuan pada kedua kelas ini
diharapkan mampu membuktikan adanya pengaruh dalam menggunakan

media poster terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan latar belakang pada permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media
Poster Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran IPAS Kelas V
SDIT AL-Muhsin Metro Selatan”.



. ldentifikasi Masalah

a. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik sehingga pembelajaran belum
sesuai dengan sistem pembelajaran yang baik

b. Rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS
peserta didik SDIT Al-Muhsin metro

c. Belum maksimalnya penggunaan media pembelajaran di SDIT Al-muhsin

metro.

. Batasan Masalah
a. Media poster (X)
b. Kemampuan berpikir kritis ()

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah ada pengaruh penggunaan
media poster terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran IPAS kelas V SDIT Al-Muhsin metro selatan “?

. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui” pengaruh penggunaan media poster terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas VV SDIT Al-

Muhsin metro selatan .

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara teoretis
Hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan wawasan dan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan. Penelitian ini juga dapat
memberikan pengetahuan bagi pendidik dan calon pendidik terkait
penggunaan media poster dalam proses pembelajaran sekolah dasar mata
pelajaran IPAS guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.



2.

Secara praktis

Selain manfaat teoritis penelitian ini juga memiliki manfaat praktis, yaitu

sebagai berikut.

a. Peserta didik
Penelitian ini dapat membantu peserta didik untuk memiliki
keterampilan berpikir kritis pada mata Pelajaran IPAS melalui media
poster terhadap kemampuan berpikir Kritis

b. Pendidik
Menambah wawasan kepada pendidik untuk dapat memberikan media
pembelajaran poster untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir
kritis permasalahan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

c. Kepala Sekolah
Penelitian ini sebagai referensi bagi sekolah dalam mengembangkan
inovasi dan penerapan penggunaan media dalam pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1.
2.
3.

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif eksperimen.

Penelitian akan dilakukan di UPTD SDIT Al-Muhsin Metro Selatan
Objek penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
mata pelajaran IPAS kelas V di UPTD SDIT Al-Muhsin Metro Selatan
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SDIT Al-Muhsin Metro
Selatan yang terdiri kelas VV Abudzar dan V Nasaibah

Penelitian akan dilaksanakan di UPTD SDIT Al-Muhsin Metro Selatan
ganjil tahun pelajaran 2024/2025.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Berpikir Kritis

1. Pengertian Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan salah satu karakter yang akhir-akhir ini menjadi
isu pendidikan, selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak
anak bangsa. Keterampilan berpikir kritis juga diperjelas melalui Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional, yang
berbunyi “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa

bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab” Berpikir kritis
adalah aktivitas mental dari peninjauan kembali, penilaian, dalam usaha
untuk membuat keputusan, mengartikan sesuatu secara rasional Yampap
& Kaligis, (2022)

Berpikir kritis adalah berpikir reflektif yaitu berpikir secara aktif, terus
menerus dan kompeten tentang suatu keyakinan atau bentuk pengetahuan
yang dapat diterima, dan melihatnya dari sudut pandang yang mendukung
pemikiran yang dikembangkan yang menjadi keyakinan seseorang
Manurung dkk. (2023) dalam berpikir kritis lebih dari satu set subskills, ini
adalah sikap atau disposisi yang aktif reflektif dan terletak dalam
perspektif teoretis konstruktivis. Pemikiran Kkritis sangat penting, dan
kebutuhan akan keterampilan ini diperkuat di era informasi. Peserta didik
harus hati-hati mempertimbangkan latar belakang pengetahuan mereka

dalam terang informasi baru dan percaya naluri mereka dengan
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skeptisisme yang sehat ketika informasi tampaknya tidak benar
Triansyah dkk .,(2023)Dari uraian diatas maka, dapat disimpulkan
berbagai sumber mengenai kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan kognitif yang dimiliki oleh seseorang dalam memahami dan
menganalisis permasalahan secara menyeluruh berdasarkan fakta dan
keyakinan yang diperoleh dari informasi yang menarik sehingga dapat

membuat sebuah keputusan atau solusi untuk memecahkan permasalahan.

Indikator Berpikir kritis

Berpikir kritis dalam pengukurannya ada beberapa indikator yang harus
tercapai agar tujuan dari berpikir kritis itu dapat terpenuhi sehingga dalam
penerapannya indikator-indikator ini selalu menjadi acuan tolak ukur
yangmenjadi pedoman utama. Adapun menurut Facione (2015) indikator
kemampuan berpikir kritis meliputi Interpretation, Analysis, Evaluation,
Inference, dan Self Regulation. Berikut penjelasan dari indikator tersebut :

a. Interpretation, indikator dari komponen ini adalah dapat
menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan jelas dan tepat.

b. Analysis, indikator dari komponen ini adalah dapat menuliskan
hubungan konsep-konsep yang digunakan dalam menyelesaikan
soal.

c. Evaluation, indikator dari komponen ini adalah dapat menuliskan
penyelesaian soal.

d. Inference, indikator dari komponen ini adalah dapat menyimpulkan
dari apa yang ditanyakansecara logis.

e. Explanation, indikator dari komponen ini adalah peserta didik
dapat memberikan alasan tentang kesimpulan yang diambil.

f. Self Regulation indikator dari komponen ini adalah peserta didik
dapat melihat kembali jawaban yang telah dituliskan/diberikan.

Sedangkan pengelompokan indikator berpikir kritis menurut Ennis (1985)
yaitu sebagai berikut :

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
dengan sub aspek memfokuskan pertanyaan, bertanya menjawab
pertanyaan, dan menganalisis argument.

b. Membangun keterampilan dasar (basic support) dengan sub aspek
pertimbangan kredibilitas sumber, observasi dan pertimbangan
laporan observasi.

c. Menyimpulkan (inference) dengan sub aspek mendeduksi
pertimbangan hasil deduksi, menginduksi pertimbangan hasil
induksi, membuat dan pertimbangan hasil.
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d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification) dengan
sub aspek identifikasi istilah pertimbangan definisi, dan identifikasi
asumsi-asumsi.

e. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) dengan sub
aspek menentukan suatu tindakan, dan berinteraksi dengan orang.

Berdasarkan penjelasan indikator berpikir kritis dari para ahli, bahwa
terdapat beberapa kesamaan mengenai indikator berpikir kritis. Indikator
kemampuan berpikir kritis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

mengacu pada indikator berpikir Kritis

Tabel 1. Indikator berpikir kritis menurut ennis (1985)

No Indikator Berpikir Kritis

Memberikan penjelasan sederhana (Elementary clarification)

Membangun keterampilan dasar (Basic support)

Menyimpulkan (Inference)

Memberikan penjelasan lebih lanjut (Advance clarification )
5. Mengatur strategi dan taktik (Strategy and tactics)

menurut Ennis (1985)

Bl o

Alasan peneliti menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis
adalah pada setiap komponen yang disajikan telah dijelaskan secara lebih
rinci tentang bagaimana cara untuk mencapai lima komponen tersebut
sehingga nantinya diharapkan akan lebih mempermudah proses penelitian

di lapangan.

B. Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan hal yang lumrah dalam kehidupan sehari-hari, bahkan
belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, namun masih ada orang
yang salah mengartikan belajar sebagai kegiatan yang umum, misalnya
seorang ibu dari seorang anak meminta untuk belajar. Anggapan ini
tentu salah. Belajar bukan hanya kegiatan dimana seorang anak disuruh
belajar untuk belajar. Seperti yang kita ketahui bersama, tujuan belajar
adalah menjadikan seseorang lebih baik dari sebelumnya.
Belajar menurut beberapa ahli Qur’ani, (2023) yaitu:

a. Suyono & Hariyanto (2014: 9) belajar merujuk kepada suatu

proses perubahan perilaku atau pribadi atau perubahan struktur
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kognitif seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu
hasil interaksi aktifnya dengan lingkungan dan sumber-sumber
pembelajaran yang ada di sekitarnya.

b. M. Ngalim Purwanto (2014: 85) belajar merupakan suatu
perubahan bersifat internal dan relatif mantap dalam tingkah laku
melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek
kepribadian, baik fisik maupun psikis.

c. Sanjaya Wina (2008: 229) belajar pada dasarnya adalah suatu
proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku
yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan,

sikap, maupun psikomotor

Belajar merupakan salah satu bentuk pengembangan diri manusia baik itu
soft skill ataupun hard skill, serta sebagai salah satu metode peningkatan
kualitas pengetahuan manusia itu sendiri. Belajar dilakukan melalui
banyak cara baik dengan lembaga Pendidikan formal ataupun non formal.
sebagai sarana belajar siswa, pemerintah telah menunjang banyak fasilitas
belajar yang membantu peningkatan kualitas belajar siswa. Paling dkk.,
(2024).

Menurut Hilhard Bower dalam buku Theories of Learning Festiawan,
(2020). Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang
terhadap sesuatu situasi yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak
dapat dijelaskan atau dasar kecendrungan respon pembawaan kematangan.
Belajar adalah proses modifikasi perilaku yang dibawa oleh interaksi
dengan lingkungan yang memenuhi kebutuhan untuk merangsang siswa
sehingga mereka dapat mencapai potensi penuh mereka. Syahfitri
dkk.(2022).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses
perubahan tingkah laku atau pembentukan pribadi jati diri, melalui

interaksi dan adaptasi dengan lingkungan. Belajar mencakup aktivitas
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mental dan fisik yang bertujuan untuk menghasilkan perubahan perilaku
atau pemahaman yang relatif permanen sebagai hasil dari interaksi antara
individu dengan lingkungannya. Dengan demikian, belajar merupakan
pondasi utama dalam pengembangan diri dan peningkatan kualitas hidup

seseorang sepanjang hayat

. Teori Belajar

Teori belajar merupakan poin yang harus diketahui oleh seorang guru agar
dapat memaksimalkan proses belajar. Setelah kita mengetahui tentang
teori belajar, seorang guru mampu memiliki rasa sensititivitas terhadap
lingkungan belajarnya terutama sensitivitas kepada siswa Arafah dkk
.(2023) Ketika pembelajaran sedang berlangsung, teori belajar dapat
membantu pendidik dalam hal menganalisa dan melakukan evaluasi akhir

terhadap proses pembelajaran.

sehingga teori belajar akan membantu pendidik dalam melihat tanda-tanda
dan model penerapan pembelajaran apa yang sesuai untuk diterapkan
disetiap tahapan pembelajaran yang dilalui oleh siswa. saat ini sudah ada
banyak teori belajar, salah satu teorinya yaitu teori belajar
konstruktivisme. Secara umum konstruktivisme adalah proses
pembelajaran yang memberikan keleluasan terhadap siswa dalam
menumbuhkan wawasan dan pengetahuan mereka melalui proses belajar

dan pengalaman yang mereka lalui Mustafa dan Winarno (2020).

Kajian tentang teori belajar merupakan kajian yang menarik dan perlu
dikaji. Teori-teori belajar banyak dikaji terkait implementasinya dalam
berbagai macam disiplin ilmu. Salah satunya adalah kajian yang
dilakukan oleh Shahbana dan Satria, (2020) Macam-macam teori belajar
sesungguhnya amat banyak jika ditelusuri lebih mendalam, Ada teori
belajar winkel, djamarah, R. Hilgard, Brower, Moh. Surya, Pavlov, Jerome
S. Bruner, Davis Ausubel, Imron, slameto, Vigotsky, dan teori belajar
Thorndike. Namun teori belajar yang selama ini paling familiar dalam

dunia pendidikan secara umum terbagi pada empat teori belajar, yaitu:
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Behavioristik, Kognitif, Konstruktivistik, dan Humanistik Wahyuni dan
Ariyani (2020).

Keempat teori tersebut memang menjadi teori yang paling banyak
diaplikasikan dalam pembelajaran, dan keempat teori tersebut menjadi
rujukan bagi lahirnya teori-teori selanjutnya berkaitan dengan teori
pembelajaran yang diadopsi, diduplikasi, dan dikembangkan sehingga
melahirkan teori-teori baru dalam dunia pendidikan berkaitan dengan teori
pembelajaran. Selain sebagai teori belajar, Behavioristik, Kognitif,
Konstruktivistik, dan Humanistik juga dikenal sebagai aliran dalam
filsafat Mughni dan Bakar (2022).

a. Teori Belajar Behavioristik
Teori belajar behavioristik merupakan teori belajar yang
mempunyai pandangan tentang adanya perubahan tingkah laku
individu tertentu disebabkan karena adanya interaksi antara
stimulus dan respon dalam proses pembelajaran Robert (1975).
Dalam proses pembelajaran, teori behavioristik dilakukan melalui
adanya tujuan pembelajaran, materi, peserta didik,
karakteristik, media serta fasilitas dalam pembelajaran Shahbana
dan Satria (2020).

b. Teori Belajar Kognitif
merupakan teori yang lebih mengedepankan proses dari pada
hasil belajar Wisman, (2020). Teori ini dibangun atas dasar ilmu
pengetahuan yang didapat oleh seseorang dengan proses yang
panjang dan berkesinambungan melalui interaksi dengan
lingkungan. Proses yang dimaksud adalah proses yang mencair dan
bersambung tanpa ada pemisah antara satu proses ke proses yang
lain. Dalam psikologi kognitif, belajar merupakan usaha seseorang
untuk mengetahui sesuatu dengan usaha yang totalitas dan
dilakukan secara aktif oleh peserta didik.

c. Teori Belajar Konstruktivistik
Teori ini cenderung dipahami sebagai proses pembentukan
pengetahuan peserta didik yang dilakukan secara mandiri. Teori
ini beranggapan bahwa pengetahuan sudah ada pada diri seseorang
untuk dikembangkan Masgumelar dan Mustafa. (2021). Teori
konstruktivistik merupakan teori yang memberikan kebebasan
kepada para pembelajar untuk mencari dan memenubhi
kebutuhannya. Teori ini juga memberikan peluang untuk belajar
menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan, teknologi, dan hal
lain yang dapat membantu pemenuhan kebutuhan pengembangan
dirinya Sugrah. (2019).
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d. Teori Humanistik
Teori ini merupakan teori yang cenderung lebih tepat
digunakan dalam pembelajaran PAI. Implementasinya dalam
penyampaian materi PAI sangat rasional karena disertai bukti-
bukti dan alasan-alasan yang dapat diterima secara rasional.
Dalam penggunaan teori humanistik tersebut dapat
memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk untuk
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif berkaitan dengan materi
pelajaran PAL.
Munculnya teori belajar dan pembelajaran karena adanya kebutuhan
untuk memahami proses belajar dan mengajar secara lebih baik. Teori
belajar dapat didefinisikan sebagai integarasi prinsip yang menuntun di
dalam merancang kondisi demi tercapainya tujuan pendidikan. Pada
dasarnya, teori belajar digunakan untuk mengantarkan individu belajar

sesuai dengan tahapan perkembangannya menurut Fu’adin dkk., 2023).

Teori belajar adalah materi inti bagi seorang guru dalam praktik
pembelajaran bagi siswa. Ini terkait dengan kemampuan profesional guru
dalam melaksanakan tugas utamanya dalam mengajar. Jika dikaitkan
dengan program pendidikan nasional, bahwa seorang guru harus memiliki
keilmuan yang cukup dalam ilmu pedagogis, teori belajar merupakan hal
yang mendasar. Oleh karena itu, skripsi ini akan membahas beberapa teori
tentang pengajaran dan pembelajaran yang secara luas dikenal di kalangan
pakar pendidikan. Menurut oktavia dkk.(2019).

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti dalam penelitian ini
menggunakan teori belajar kognitif. Peneliti menggunakan teori belajar
kognitif karena teori tersebut berhubungan dengan kemampuan berpikir
kritis yaitu pembelajaran yang menekankan para peserta saling
berkesinambungan berinteraksi dengan lingkungan agar pengetahuan yang
mereka dapatkan, tetapi mereka secara aktif membangun pengetahuan

secara individual.
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3. Prinsip-Prinsip Belajar

Beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang dapat digunakan

sebagai dasar dalam proses pembelajaran, baik pendidik maupun

peserta didik dalam upaya meningkatkan pelaksanaan pembelajaran.

Menurut Damiati dkk .(2024) prinsip-prinsip yang dimaksud adalah:

perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan,

tantangan serta perbedaan individu. Lebih jelas diuraikan sebagai berikut :

Prinsip pembelajaran di satuan pendidikan yang sesuai dengan kurikulum

merdeka sesuai dengan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi Republik Indonesia (2022) Septian dkk .(2024) sebagai berikut:

a.

e.

Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap
perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini,
sesuai dengan kebutuhan belajar, serta mencerminkan
karakteristik dan perkembangan peserta didik yang beragam
sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan.
Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun
kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat.

Proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi
dan karakter peserta didik secara holistik.

Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang
sesuai konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik, serta
melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra.
Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan.

Menurut Gagne Mardicko.(2022) juga mengemukakan 9 (sembilan)

prinsip yang bisa dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu:

a. Menarik perhatian (gaining attention)

Pembelajaran hendaknya minimbulkan minat siswa. Beberapa
cara guru dalam menumbuhkan minat siswa dengan cara
mengemukakan cara yang baru, aneh, kontradiksi atau kompleks.
Menyampaikan tujuan pembelajaran (informing learning of the
objectives) Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan harus
ada tujuan yang hendak dicapai. Guru hendak memberitahukan
kemampuan apa yang harus dikuasai siswa setelah selasai
mengikuti pelajaran.

Mengingatkan konsep /prinsip yang telah dipelajari (stimulating
recall or prior leaning) Guru hendaknya mengingatkan kembali
konsep/materi yang telah dipelajari siswa. Ini bertujuan untuk
merangsang ingatan siswa dan merupakan syarat untuk
mempelajari materi yang baru.
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d. Menyampaikan materi pelajaran (presenting the stimulus) Ketika
pelaksanaan pembelajaran guru hendaknya menyampaikan materi
pelajaran yang telah direncanakan sebelumnya di dalam RPP.

e. Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance) Guru
memberikan bimbingan belajar kepada siswa bisa dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang nantinya membimbing proses/alur
berpikir siswa. Ini bertujuan supaya siswa memiliki pemahaman
yang lebih baik.

f.  Memperoleh kinerja/ penampilan siswa (eliciting performance).
Guru meminta siswa untuk menunjukkan apa yang telah dipelajari
atau untuk melihat penguasaan materi oleh siswa.

g. Memberikan balikan (providing feedback) Memberikan balikan
bertujuan untuk memberitahu siswa seberapa jauh ketepan
performance siswa.

h. Menilai hasil belajar (assesing performance) Guru memberikan
tes/tugas untuk melihat hasil belajar dan seberapa jauh siswa
menguasai materi/tujuan pembelajaran.

i. Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhacing retention and
transfer) Guru bisa melakukan dengan merangsang kemampuan
siswa untuk mengingat-ingat dan menstransfer dengan
memberikan rangkuman, mengadakan review, dan
mempraktikkan apa yang sudah dipelajari.

Berdasarkan uarian di atas maka, prinsip pembelajaran secara umum
merujuk pada dasar atau pedoman yang harus diperhatikan dalam proses
pendidikan agar pembelajaran berlangsung efektif, efisien, dan mencapai
tujuan yang diinginkan. Prinsip-prinsip ini membantu pendidik dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran agar dapat

menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi peserta didik.

C. Pembelajaran IPAS

1. Pengertian Pembelajaran IPAS
IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan
materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran Suhelayanti
dkk .(2023). IPA dan IPS digabung menjadi IPAS dengan dasar bahwa
IPA dan IPS merupakan pengembangan keterampilan inkuiri/berpikir
ilmiah Hasanah dkk., (2023). Penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS
tersebut diharapkan dapat memicu peserta didik untuk dapat mengelola

lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan Marwa dkk ., (2023).
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Dalam konteks pendidikan IPA dan IPS, peserta didik dapat belajar secara
mandiri melalui proyek kelompok, dan pendidik juga dapat melibatkan
peserta didik dalam kegiatan belajar yang menyenangkan dengan
mengembangkan materi pendidikan Viqri dkk .(2024). Integrasi IPA dan
IPS juga dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dengan dunia nyata
dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era globalisasi
seperti berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berinovasi
Suhelayanti dkk .(2023). Oleh karena itu, IPAS sangat dibutuhkan bagi
peserta didik, selain untuk menambah pengetahuan tapi juga melatih
berpikir ilmiah, serta meningkatkan jiwa sosial di kehidupan

bermasyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa IPAS adalah
gabungan dari mata pelajara IPA dan IPS yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan alam dan sosial, serta mengembangkan
keterampilan sosial dan berpikir ilmiah. Pada dasarnya IPAS membantu
peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang
terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk
memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan

kehidupan manusia di muka bumi.

. Tujuan Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS mempunyai peran penting dalam mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila di kalangan peserta didik Indonesia. Melalui IPAS
peserta didik dapat membangkitkan rasa keingintahuannya terhadap
peristiwa yang terjadi di lingkungannya. Prinsip-prinsip dalam
pembelajaran IPAS akan membentuk sikap ilmiah peserta didik seperti
kemampuan dalam berpikir kritis dan analitis, rasa keingintahuan yang

cukup tinggi, serta kemampuan untuk mengambil kesimpulan yang tepat.

Dengan mempelajari IPAS, peserta didik dapat mengoptimalkan dirinya
sehingga sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Mempelajari IPAS juga

memiliki tujuan, diantaranya membangkitkan ketertarikan dan rasa ingin
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tahu sehingga peserta didik bersemangat untuk mempelajari peristiwa
nyata yang ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan
kaitannya dengan kehidupan manusia, peserta didik berperan aktif
memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber
daya alam dan lingkungan dengan bijak, mengembangkan keterampilan

inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan

masalah melalui aksi nyata, peserta didik akan mengerti siapa dirinya,
memahami bagaimana lingkungan sosial dia berada, memaknai
bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke
waktu, memahami persyaratan yang diperlukan jika menjadi anggota
suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti menjadi
anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga mereka dapat
berpartisipasi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
dirinya dan lingkungan di sekitarnya, peserta didik bisa mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.Husnah dkk . (2023).

Adapun yang menjadi tujuan Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Menurut Septiana dkk. (2023) adalah peserta didik
mengembangkan dirinya sehingga mengembangkan ketertarikan serta rasa
ingin tahu sehingga peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang
ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan
kehidupan manusia. Kedua, berperan aktif dalam memelihara, menjaga,
melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan

lingkungan dengan bijak.

Ketiga, mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata. Keempat,
mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia
berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat
berubah dari waktu ke waktu. Kelima, memahami persyaratan yang

diperlukan peserta didik untuk menjadi anggota suatu kelompok
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masyarakat dan bangsa serta memahami arti menjadi anggota masyarakat
bangsa dan dunia, sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya.
Keenam, mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam

IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan IPAS cukup beragam, menurut (Andreani dan Gunansyah, 2023)
yakni : pertama untuk menambah wawasan dan keingintahuan siswa
tentang lingkungan sekitarnya karena siswa tidak hanya belajar dari buku,
tetapi juga dari lingkungan sekitar. Kedua, dapat mengembangkan bakat
dalam diri siswa karena siswa tidak hanya belajar materi, tetapi juga

melakukan kegiatan praktek.

Berdasarkan uraian di atas maka, Pembelajaran IPAS bertujuan untuk
menambah wawasan dan keingintahuan siswa tentang lingkungan
sekitarnya. Hal ini karena siswa tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga
dari lingkungan sekitar utamanya di luar kelas, sehingga siswa juga dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dengan mengeksplor

dunia luar.

D. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah alat yang memuat informasi atau pesan
instruksional yang digunakan dalam proses pembelajaran. Media ini
sangat penting untuk membantu peserta didik memperoleh konsep baru,
keterampilan, dan kompetensi. Beberapa temuan penelitian juga
menunjukkan dampak positif media yang digunakan sebagai bagian
integral dari pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran
langsung Hasan dkk .(2021).

Dampak penggunaan media dalam komunikasi dan pembelajaran yaitu:

a. penyampaian pembelajaran menjadi lebih standar;
b. proses pembelajaran bisa lebih menarik;
c. proses pembelajaran menjadi lebih interaktif;
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d. lamanya waktu yang dibutuhkan untuk belajar bisa dipersingkat;
e. kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan;
f. proses pembelajaran dapat diberikan kapanpun diinginkan atau
dibutuhkan;
g. menimbulkan sikap positif peserta didik terhadap apa yang
dipelajari; dan
h. peran pendidik bisa berubah ke arah yang lebih positif
Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari atas buku, tape
recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar), foto,
gambar, grafik, dan komputer. Media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan

membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa Desita dkk.(2021)

Media pembelajaran merupakan salah satu bentuk agar proses
pembelajaran menjadi bervariasi dan akan membuat gairah semangat
belajar peserta didik semakin tinggi. Karena perasaan senang di campur
konsentrasi yang penuh merupakan bagian dari minat peserta didik.
Dengan adanya minat belajar yang tinggi akan menghasilkan nilai yang
bagus. Hildayah dkk.(2020)

Berdasarkan dari uraian di atas bahwa media pembelajaran adalah alat
yang digunakan untuk membantu pendidik dalam menyampikan materi
agar dapat mencapai target yang di inginkan sehingga pembelajaran
menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan menarik untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mendalami inti materi

yang disampaikan oleh pendidik.

Macam-Macam Media Pembelajaran

Kemp dan Dayton mengklasifikasi media pembelajaran ke dalam 8
(delapan) kelompok yaitu: media cetakan, media pajang, overhead
tranparacies, rekaman audiotape, slide dan filmstrips, penyajian multi-

image, rekaman, video dan film hidup, dan komputer Layaliya dkk.(2021).
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Media cetakan

Media cetakan adalah brosur, news letter dan teks terprogram.
Brosur merupakan pengumuman atau pemberitahuan mengenai
sesuatu proram atau pelayanan, sedangkan news letter berisikan
laporan kegiatan suatu organisasi.

Media Pajang pada umumnya digunakan untuk menyampaikan
pesan atau informasi di depan kelompok kecil. Media yang
termasuk dalam kelompok ini adalah: papan tulis, flip chart, papan
magnetik, papan bulletin, dan pameran.

Overhead Transparancies transparansi yang diproyeksikan adalah
visual baik berupa huruf, lambang, gambar, grafik atau
gabungannya pada lembaran bahan tembus pandang atau plastik
yang dipersiapkan untuk diproyeksikan ke sebuah layar atau
dinding melalui sebuah proyektor.

Rekaman audio-tape pesan danisi pelajaran dapat direkam pada
tape magnetik sehingga hasil rekaman tersebut dapat diputar
kembali pada saat diinginkan Materi rekaman audio-tape adalah
cara ekonomis untuk menyiapkan isi pelajaran atau jenis informasi
tertentu. Rekaman dapat disiapkan untuk sekelompok siswa dan
sekarang ini sudah lumrah rekaman dipersiapkan untuk
penggunaan perorangan.

Slide slide (film bingkai) adalah suatu film transparansi yang
berukuran 35 mm dengan bingkai 2 x 2 inci. Bingkai tersebut
terbuat dari karton atau plastik. Film bingkai diproyeksikan melalui
slide projector.

Film dan video film atau gambar hidup merupakan gambar gambar
dalam frame di mana frame demi frame diproyeksikan melalui
lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar
itu hidup.

Televisi dewasa ini televisi dimanfaatkan untuk keperluan
pendidikan dengan mudah dapat dijangkau melalui siaran dari
udara ke udara dan dapat dihubungkan melalui satelit.

Komputer komputer memiliki kemampuan untuk menggabungkan
dan mengendalikan berbagai peralatan lainnya seperti CD player,
video tape, dan audio tape. Di samping itu, komputer dapat
merekam, menganalisis dan memberi reaksi kepada respons yang
diinput oleh pemakai atau peserta didik.

Macam-macam media pembelajaran semakin bertambah seiring dengan

perkembangan tekonologi. Dengan kemajuan teknologi, media

pembelajaran dapat dibuat dengan lebih mudah. Saat ini, sebagian

bagian besar guru telah memiliki gadget yang dapat dimanfaatkan

untuk membuat media pembelajaran yang bervariasi.
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Menurut Awwaliyah dkk. (2021) media pembelajaran yang saat ini banyak

digunakan adalah:

1.

Media pembelajaran berbasis cetakan media pembelajaran
berbasis cetakan merupakan media pembelajaranyang tidak
menggunakan teknologi tertentu dalam penggunaannya. Media ini
merupakan media yang cukup sederhana dalam penggunaannya.
Contoh media berbasis cetakan adalah buku, majalah, koran, dll.
Media pembelajaran berbasis audio media pembelajaran berbasis
audio merupakan media pembelajaran yang menggunakan suara
dalam penggunannya dahulu, media pembelajaran berbasis audio
dilakukan dengan memutar tape recorder, Kaset CD, laboratorium
bahasa, dan sejenisnya. Cara merekamnya pun belum bisa
dilakukan oleh semua orang karena peralatan yang digunakan
masih rumit. Akan tetapi, saat ini penggunaan media audio
banyak dibuat dengan merekam melalui handphone atau voice
note pada aplikasi whatsApp.

Media pembelajaran berbasis audio visual media audio visual
merupakan media pembelajaran dengan menampilkan gambar
bergerak disertai dengan suara seperti film. Dahulu, pembuatan
media pembelajaran audio visual cukup sulit karena tidak
semua orang memiliki peralatan untuk membuatnya dan
pembuatannya butuh proses yang panjang. namun saat ini, media
audio visual dapat dibuat dengan mudah oleh guru dengan
membuat video melalui Handphone dan dapat di edit melalui
aplikasi yang tersedia pada handphone.

Media pembelajaran berbasis animasi sebagaimana media
pembelajaran audio visual, media pembelajaran berbasis animasi
adalah media disertai dengan gambar bergerak dan suara. Akan
tetapi, media animasi ini biasaya berbentuk gambar yang
dihidupkan seperti film kartun. Saat ini pembuatan media
pembelajaran berbasis animasi juga dapat dilakukan dengan
memanfaatkan aplikasi yang tersedia secara online.

Media pembelajaran berbasis game edukasi media pembelajaran
berbasis game edukasi dapat diterapkan pada pembelajaran
online dan offline, dapat diterapkan dengan memanfaatkan
teknologi informasi atau non teknologi. Untuk game edukasi
berbasis non teknologi dapat dilakukan dengan membuat perainan
edukasi sederhana di dalam kelas Sedangkan untuk game edukasi
berbasis teknologi dapat dibuat dengan memanfaatkan berbagai
aplikasi game edukasi yang telah tersedia secara online.

Media mengacu pada alat atau saluran yang digunakan untuk

menyampaikan informasi atau pesan dari sumber ke penerima. Dalam

konteks pembelajaran, media dapat digunakan untuk meningkatkan
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proses pembelajaran dan membuatnya lebih menarik. Menurut Nur dkk.
(2023) ada berbagai jenis media, antara lain :

1. Media audio: Jenis media ini digunakan untuk mengirimkan pesan
audio dari sumber ke penerima. Contoh media audio antara lain
radio, tape recorder, telepon, dan laboratorium bahasa.

2. Media visual: jenis media ini mengandalkan indera penglihatan
untuk menyampaikan informasi. media visual dapat disajikan
dengan menggunakan alat proyeksi atau proyektor. Contoh
media visual antara lain gambar, diagram, dan video.

3. Media audio visual: Jenis media ini menggabungkan elemen
audio dan visual untuk menyampaikan informasi. Contoh media
audio visual termasuk televisi, film, dan presentasi multimedia.

4. Media non elektronik: Media jenis ini tidak memerlukan
perangkat elektronik untuk berfungsi. Contoh media non
elektronik antara lain bahan cetak, dan poster.

5. Media elektronik: Jenis media ini membutuhkan perangkat
elektronik untuk berfungsi. Contoh media elektronik antara lain
komputer, tablet, dan smartphone.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa macam-macam jenis
media dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar dan
membuatnya lebih menarik. Pilihan media tergantung pada tujuan
pembelajaran, target audiens, dan sumber daya yang tersedia. Pada

penelitian ini penulis menggunakan media visual berupa poster.

Fungsi Media Pembelajaran

Mc kown dalam bukunya tahun 1940 " Audio Visual Aids Instruction™
mengemukakan ada empat fungsi media dalam pembelajaran yaitu
pertama mengubah titik berat pendidikan formal yaitu dengan adanya
media pembelajaran yang asalnya masih abstrak menjadi pembelajaran
yang konkrit, pembelajaran yang asalnya teoritis menjadi praktis kedua,
menumbuhkan semangat motivasi belajar, dalam hal ini motivasi
sangatlah berpengaruh bagi peserta didik, karena penggunaan media
pada saat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menjadikan

Siswa lebih fokus dalam pembelajaran.
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Ketiga, memberikan kejelasan, supaya pengetahuan dan pengalaman yang
didapatkan peserta didik dapat tersampaikan dengan jelas dan dapat
dipahami maka penggunaan media dalam proses belajar mengajar
sangatlah diperlukan. Terakhir, yaitu memberikan sebuah rangsangan
terutama rasa keinginan tahuan peserta didik dalam memahami materi
yang disampaikan. Karena rasa ingin tahu memberikan gambaran
untuk pendidik mengetahui bahwa peserta didiknya memperhatikan
materi yang disampaikan.Fadilah dkk .(2023)

Media dapat menjadi penentu kesuksesan tercapainya tujuan
pembelajaran, media berfungsi secara efektif dalam konteks pembelajaran
yang berlangsung tanpa menuntut kehadiran pendidik. Dalam situasi ini,
tujuan telah ditetapkan, petunjuk atau pedoman kerja mencapai tujuan
telah diberikan, bahan-bahan atau material telah tersusun rapih, dan alat
ukur atau evaluasi juga telah disertakan. Media pembelajaran yang
mempersyaratkan situasi seperti di atas dapat berwujud modul, buku paket
belajar, kaset/CD dan perangkat lunak komputer yang dipakai oleh peserta
didik Daniyati dkk .(2023)

Media pembelajaran berfungsi sebagai salah satu sumber belajar bagi
peserta didik yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran
untuk mendapatkan ide, keterampilam, dan informasi terbaru baik dari
seorang pendidik maupun melalui media yang digunakannya Kaniawati
dkk .(2023)

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari media
pembelajaran adalah suatu alat bantu pendidik dalam melaksanakan dan
merancang pembelajaran yang berguna untuk menentukan apa yang
dibutuhkan saat pembelajaran, memudahkan pendidik dalam
membelajarkan para peserta didiknya, dan membantu peserta didik
memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, dan

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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E. Media Pembelajaran Poster

1. Pengertian Media Poster
Media poster adalah ilustrasi suatu gambar yang disederhanakan yang
bertujuan menarik perhatian, mudah diingat dan dapat mengerti materi
yang diajarkan. Media poster dalam pembelajaran dikelas berfungsi
untuk menarik perhatian dan minat peserta didik, serta sebagai metode
peserta didik agar tertarik dan melaksanakan materi yang disampaikan
dikehidupan sehari -hari Nurfadillah dkk .(2021)

Media poster adalah media yang digunakan sebagai alat untuk
membantu membuat proses belajar mengajar lebih jelas dan mencapai
tujuan yang efektif dan efisien dengan menggabungkan gambar dan teks
pada selembar kertas besar atau biasa disebut poster. Indriany dkk. (2023).
Media poster dapat memberikan gambaran yang lebih menarik, mulai dari
tampilan gambar yang jelas. Hal ini membantu peserta didik lebih
memahami apa yang telah dijelaskan oleh pendidik tanpa kebingungan
mengenai maksud penjelasan tersebut. Oleh karena itu media poster akan
membuat proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan sehingga
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik Sulfany dkk.(2023)

2. Kelebihan dan Kekurangan Media Poster
Poster merupakan kombinasi visual dari desain yang kuat dilengkapi
dengan warna-warna dan pesan. Poster memiliki tujuan untuk menarik
perhatian audience yang melihatnya dan menanamkan ide pada ingatan
pembacanya tentang isi pesan yang ada didalamnya.
Kelebihan dan kukurangan poster menurut (Farizi dan Oemar, 2021)

=

Informasinya sangat luas.

Biaya yang dikeluarkan terkesan sangat kecil.

3. Jika melakukan pemasangan poster secara luar maka semakin luas
juga cakupannya.

4. Dapat digunakan sebagai macam-macam event.

Jika menampilkan sebuah unsur warna dan gambar yang menarik

audience akan lebih tertarik karena pesannya singkat dan padat,

pemasangannya tidak rumit, bias ditempel di berbagai wilayah, dan

fleksibel.

no

o
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Kekurangan Poster

1.

2.

3.

4.

Jika disebarkan dengan target kecil maka target audience yang
didapat juga hanya terfokus pada wilayah tersebut.

Bahan yang digunakan mudah rusak sehingga umur dari pada
poster itu sendiri sangat singkat.

Jika terdapat poster baru, poster lama tidak akan menjadi relevan
lagi karena untuk membuat poster perlu beberapa ide pikiran.
Pada umumnya poster dapat menjadi masalah dalam kebersihan.

Dalam setiap media pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan termasuk

juga media poster menurut Saingo dkk .(2023)

Kelebihan poster :

1.

2.
3.

Sifatnya konkrit lebih realistis menunjukkan pokok masalah dari
pada media verbal semata.

Gambar poster dapat mengatasi masalah batas dan ruang waktu.
Poster dapat membawa peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa
lampau, kemarin bahkan menit yang lalu kadang tidak terlihat
seperti apa adanya.

Media poster dapat melihat keterbatasan pengamatan Kita, seperti,
melihat sel atau penampung daun yang tidak mungkin terlihat
dengan kasat mata.

Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan
untuk tingkat usia berapapun.

Kekurangan Poster :

1.

2.

3.

4.

Hanya dapat menampilkan persepsi indra mata, ukuran terbatas
hanya dapat terlihat oleh sekelompok peserta didik.

Menyajikan gambar dan ukuran yang sangat kecil, sehingga kurang
efektif dalam pembelajaran.

Karena poster berdimensi dua, sehingga sukar untuk melukiskan
sebenarnya.

Tidak semua materi mudah tersampaikan melalui poster.

Berdasarkan uraian di atas maka, dapat disimpulkan poster memiliki

kelebihan dalam menarik perhatian secara visual, menyampaikan

informasi secara singkat, dan mudah disebarkan, namun terbatas dalam

ruang untuk menjelaskan detail, jangkauan audiens, serta interaktivitas,

dan memerlukan biaya serta tempat tertentu untuk distribusinya.
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F. Penelitian Yang Relevan
Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

1. Ningsih, Laili.(2023) Penelitian ini dilatarbelakangi dari kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ppkn kelas V SDN 112
pekan baru. Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan uji
hipotesis penelitian uji T tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
di terima.

2. Nisa dkk, (2024) Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan
Teknik observasi, wawancara, tes,dan dokumentasi dari analisis data yang
digunakan yaitu uji normalitas dan uji paired sample t-test menunjukkan
Ho ditolak dan Ha diterima.

3. Rahman,Jefri. (2024). Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan
media poster terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V
dalam pembelajaran IPAS. Pada siklus I, 72% siswa berhasil mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKTP).

4. Pelajaran dkk. (2024). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh negative media gambar dalam kotak terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V pada kelas IPS di MIN 12 Medan.

5. Energid kk. (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan media
poster dan ice breaking terjadi suasana pembelajaran yang menyenangkan
sehingga hasil belajar siswa meningkat.

6. Siburian dkk. (2024). Hasil dari pengujian hipotesis penelitian yang
terdapat pengaruh signifikan pada penelitian ini dan data yang sudah
diujikan dinyatakan dapat dilihat dari analisis data.

G. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel terikat dan variabel bebas yang ada pada penelitian. Kerangka
pikir dalam suatu penelitian perlu dikembangkan apabila dalam penelitian
terdapat dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini peneliti membandingkan

kemampuan berpikir peserta didik kelas V
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Media poster merupakan ilustrasi suatu gambar yang disederhanakan yang
bertujuan menarik perhatian, mudah diingat dan dapat mengerti materi
yang diajarkan. media poster dalam pembelajaran dikelas berfungsi untuk
menarik perhatian dan minat peserta didik. Berpikir kritis merupakan
kemampuan kognitif yang dimiliki oleh seseorang memahami dan
menganalisis permasalahan secara menyeluruh berdasarkan fakta dan
keyakinan yang diperoleh dari informasi yang menarik sehingga dapat

membuat sebuah keputusan atau solusi untuk memecahkan permasalahan.

grand theory pada penelitian ini mengambil pendapat Rénnlund dkk,. (2019)
berpendapat bahwa berpikir kritis umumnya dijelaskan sejalan dengan
kerangka keterampilan abad ke-21 sebagai kompetensi analitis dan
kewarganegaraan yang mencakup keterampilan penalaran, analisis,
bertanya, multi-perspektif dan memahami dunia saat ini

.berdasarkan uraian tersebut,maka kerangka berpikir pada penelitian dapat

dilihat pada gambar berikut :

Media Poster Kemampuan Berpikir
— Kritis
(X)
(Y)
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :

X =Variabel Bebas

Y =Variabel Terikat

=Pengaruh

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus di uji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa
yang Kita cari atau ingin kita pelajari. Hipotesis adalah keterangan sementara
dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks. Oleh karena itu,
perumusan hipotesis menjadi sangat penting dalam sebuah penelitian.



31

Tujuan penelitian ilmiah secara umum adalah untuk memecahkan masalah
melalui metode ilmiah sehingga diperoleh pengetahuan baru yang ilmiah
(ilmu). Sebelum proses pemecahan masalah tersebut dilakukan, seorang
peneliti mempunyai berbagai alternatif-alternatif pemecahan yang bersifat
dugaan atau ada unsur ketidakpastian. Dugaan -dugaan tersebut selanjutnya
akan dibuktikan secara empiris dengan menggunakan metode ilmiah.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah sesuatu
yang masih kurang dari sebuah kesimpulan pendapat, tetapi kesimpulan itu

belum final, masih harus diuji kebenarannya.

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka terdapat hipotensis

dalam penelitian ini yaitu :

Ha = Terdapat pengaruh penerapan penggunaan media poster terhadap
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas
V di SDIT Al-muhsin kota Metro Selatan tahun pelajaran 2024/2025

Ho = Tidak terdapat pengaruh penerapan penggunaan media poster terhadap
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas
V di SDIT Al-muhsin kota Metro Selatan tahun pelajaran 2024/2025



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono ( 2015) menjelaskan bahwa penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode tradisional, Metode ini disebut
sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme.
Metode ini sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena
dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai IPTEK
baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

2. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental
tipe non-equivalent control group design. Menurut Sugiyono (2015)
menjelaskan menjelaskan bahwa quasi experimental tipe non-equivalent
control group design merupakan pengembangan dari true eksperimental
design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol,
namun tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Quasi Experimental Design melibatkan dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu kelompok
yang diberikan perlakuan dengan media pembelajaran poster dan
kelompok kontrol perlakuan dengan tidak menggunakan media, Kemudian
untuk melihat adanya perbedaan, yaitu dengan melakukan pretest maupun

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Gambar 2. Desain penelitian (non-equivalent control group design

Keterangan :

O1 = Skor pre-test kelompok eksperimen

O2 = Skor post-test kelompok eksperimen

O3 = Skor pre-test kelompok kontrol

O4 = Skor post-test kelompok kontrol

X = Perlakukan pada kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran
poster

Sumber : Sugiyono.(2019)

B. Lokasi Penelitian

1.

Tempat Penelitian Penelitian ini akan dilaksanakan di SDIT Al-Muhsin
Metro Selatan.

Waktu Penelitian Penelitian ini akan dilaksanakan pada pembelajaran
semester ganjil di SDIT Al-Muhsin Metro Selatan.

Subjek Penelitian Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V' di
SDIT Al-Muhsin Metro Selatan.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam melaksanakan penelitian.prosedur yang digunakan dalam penelitian

sebagai berikut :

1.

N g s~ WD

Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SDIT Al-Muhsin Metro Selatan
seperti observasi dan studi dokumentasi untuk mengetahui kondisi
sekolah, jumlah kelas dan peserta didik serta cara mengajar pendidik.
Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan.

Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar.

Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian.

Membuat soal instrumen tes.

Menguji coba instrumen tes.



34

8. Menganalisis data uji coba.

9. Memberikan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.

10. Memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan
media poster dan memberikan perlakuan pada kelompok kontrol dengan
tidak menggunakan media.

11. Memberikan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik
melalui hasil belajar setelah diberi perlakuan.

12. Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian.

13. Interpretasi hasil perhitungan data.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan seluruh objek yang diamati. Menurut (Sugiyono,
2015) Populasi adalah, keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan
diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Dalam hal ini populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdir) atas: obyek/subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDIT
Al-Muhsin Metro Selatan pada tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah
48 peserta didik, sebagai berikut:

Tabel 2. Data Anggota Populasi Kelas VV Abudzar V Nusaibah SDIT Al-Muhsin Metro

No | Kelas | Laki-Laki abudzar | Perempuan Nusaibah (Peserta didik) | Jumlah
(Peserta didik)

1 \Y 28 20 48

Jumlah 28 20 48

Sumber :Dokumentasi wali kelas jumlah pesrta didik di kelas VV Abudzar dan V Nusaibah
SDIT Al-Muhsin Metro Selatan tahun pelajaran 2024/2025.
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2. Sampel
Sampel merupakan populasi yang dipilih untuk dijadikan subjek
penelitian. Menurut Sugiyono, (2015) Dalam penelitian kuantitatif, sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

populasi itu.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non probability
sampling, yaitu cara pengambilan sampel yang tidak memberi peluang
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota polulasi untuk
dipilih menjadi sempel. Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena
populasi relatif kecil. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VV Abudzar
(kontrol) dan kelas VV Nusaibah (eksperimen) SDIT Al-Muhsin Metro
Selatan yang berjumlah 48 peserta didik.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. Menurut Sugiyono,
(2015) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel pada

penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat.

a. Variabel Independen (bebas)
variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent, dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan media
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pembelajaran Poster (X). Variabel independen ini akan memengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

b. Variabel Dependen (terikat)
Variabel dependen disebut dengan variabel terikat. Menurut Sugiyono,
(2015) variabel dependen atau terikat sering disebut sebagai variabel
output, Kriteria, konsekuen. Bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen
pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik
dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran poster.

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual
a. Media pembelajaran Poster
Media pembelajaran poster merupakan media pembelajaran yang akan

disajikan dalam bentuk dan tampilan yang menarik dengan dikaitkan
sesuai dengan materi yang dipelajari sehingga peserta didik mampu
menyelesaikan pembelajaran dengan baik, secara individu maupun
kelompok sehingga dapat menstimulus peserta didik untuk berpikir
Kritis.

b. Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu aktivitas kognitif yang
berkaitan dengan penggunaan nalar. Seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan sering menganalisis dan mengevaluasi
sebuah informasi yang didapat baik dari hasil pengamatan maupun
pengalaman, serta mampu memecahkan suatu masalah yang dihadapi

dan mampu untuk mengatasinya.
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2. Definisi Operasional
Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. Definisi
operasional merupakan definisi yang memberikan informasi tentang
batasan variabel dalam penelitian. Berikut penjelasan definisi operasional

dua variabel dalam penelitian ini.

a. Definisi operasional variabel bebas
Media pembelajaran poster merupakan media pembelajaran yang akan
disajikan dalam bentuk dan tampilan yang menarik dengan dikaitkan
sesuai dengan materi yang dipelajari sehingga peserta didik mampu
menyelesaikan pembelajaran dengan baik, secara individu maupun
kelompok sehingga sehingga dapat menstimulus peserta didik untuk
berpikir kritis. Adapun langkah-langkah pembelajaran media
pembelajaran poster adalah sebagai berikut:

1) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

2) Mengarahkan peserta didik untuk mengeksplorasi poster.

3) Membimbing peserta didik untuk saling berinteraksi dan diskusi
terkait poster dan materi yang disajikan.

4) Menganalisis dan evalusi proses pembelajaran.

b. Definisi operasional variabel terikat
Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu aktivitas kognitif yang
berkaitan dengan penggunaan nalar. Seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan sering menganalisis dan mengevaluasi
sebuah informasi yang didapat baik dari hasil pengamatan maupun
pengalaman, serta mampu memecahkan suatu masalah yang dihadapi
dan mampu untuk mengatasinya. Indikator berpikir kritis dalam
penelitian ini adalah memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih
lanjut, mengatur strategi dan taktik. Berpikir kritis peserta didik dapat
dilihat dari hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol
dengan menggunakan instrumen tes yang disesuaikan dengan indikator

berpikir Kkritis.
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G. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik tes
Setelah sampel diberikan perlakuan dengan menggunakan media
pembelajaran poster, maka data yang diperoleh dianalisis untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan tes. Teknik tes ini
digunakan untuk mencari data mengenai kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Menurut Septikasari dkk. (2023) tes adalah metode
pengumpulan informasi yang lebih formal dibandingkan metode lain
karena keterbatasan yang ada di dalamnya. Tes adalah implementasi atau
metodologi yang digunakan untuk melaksanakan tugas atau arahan
tertentu. Tes mungkin mencakup pertanyaan atau petunjuk yang
memerlukan tanggapan. Hal ini dapat dicapai baik secara lisan atau
melalui ujian tertulis. Tes adalah instrumen diagnostik yang dirancang
untuk menilai pengetahuan, kompetensi, atau bakat seseorang. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa skor
kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah
mendapatkan perlakuan yang diperoleh dari pretest dan posttest.

2. Teknik non tes

Prosedur non-tes sering digunakan melalui metode seperti melakukan

wawancara, mengamati secara metodis, mengirimkan kuesioner, atau

mengevaluasi/mengamati dokumen yang sudah ada. Metode penilaian non

tes sering digunakan untuk mengukur hasil belajar yang berkaitan dengan

soft skill, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam

menghasilkan atau melakukan.

a. Dokumentasi
Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapat
data yang relevan adalah dokumentasi. Menurut (Elizasri dan llyas,
2022) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental.
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung ketempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto yang relevan dengan penelitian ini. Teknik
pengumpulan data ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
nilai asesmen sumatif akhir topik semester ganjil peserta didik tahun
pelajaran 2024/2025. Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk
memperoleh gambar atau foto peristiwa saat kegiatan penelitian

berlangsung.
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b. Observasi
Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapat
data yang relevan adalah dokumentasi Menurut (Zuliani et al., 2023)
metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan menggunakan pengamatan dengan panca indra dan
pencatatan terhadap objek yang di amati. Teknik pengumpulan data
dengan observasi apabila digunakan dalam penulisan yang
berkenaan dengan perilaku manusia dan proses kerja. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi fisik, letak
geografis, sarana dan prasarana, proses belajar mengajar, kegiatan
siswa, dan yang paling pokok adalah kegiatan pembelajaran. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi dengan cara
mengamati secara langsung aktivitas belajar peserta didik selama
proses pembelajaran.

H. Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan berpikir kritis peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran poster. Tes terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).
Instrumen tes yang disusun dengan baik dapat mengukur keberhasilan dalam
pembelajaran dan dapat mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu 12 soal uraian yang
disusun secara baik dan disesuaikan dengan indikator berpikir kritis, yang
terdiri dari memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan
dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi
dan taktik. Selanjutnya, instrumen soal ini nantinya akan diberikan kepada
peserta didik kelas V Abudzar dan V Nusaibah untuk dikerjakan sesuai

dengan kemampuannya masing-masing.
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Tabel 3. Lembar Pengamatan Media Pembelajaran Poster

Tahap

| Aktivitas Pendidik

| Aktivitas Peserta Didik

Kegiatan Awal

Mengorganisasi
peserta didik
untuk belajar

Pendidik membantu peserta
didik untuk mendefinisikan
dan mengorganisasikan
pembelajaran yang
berhubungan dengan media
poster sesuai dengan materi
yang disajikan

Peserta didik membuat definisi dan
mengorganisasi pembelajaran yang
berhubungan dengan media poster sesuai
dengan materi

Mengarahkan
peserta didik
untuk
mengeksplorasi
poster

Pendidik membantu peserta
didik mengembangkan
kemampuan berpikir
kritis,dengan menganalisa
media dan memahami cara
penyampaian pendidik
dengan berbantuan media
poster

Peserta didik mengamati
poster,memperhatian gambar poster
,memahami poster dengan materi yang
dijelaskan pendidik.

Kegiatan Inti

Membimbing
peserta didik
untuk saling
berinteraksi dan
diskusi terkait
poster dan materi
yang disajikan

Pendidik mendorong peserta
didik untuk saling
diskusi,bertanya tentang point
inti dari pembelajaran

Peserta didik saling bertukar pendapat
atau berargumentasi,bertanya dan
menyimpukan pendapat masing-masing

Kegiatan Penutup

Menganalisis dan
evalusi proses
pembelajaran

Pendidik membantu peserta
didik untuk melakukan
refleksi terhadap
pembelajaran menggunakan
media poster dengan
materi.Pendidik melakukan
evalusi terhadap
pembelajaran terhadap
peningkatan kemampuan
berpikir Kritis peserta didik.

Peserta didik melakukan refleksi
terhadap pembelajaran

Sumber : Lestari, M.

W.dkk (2023)

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Soal

Indikator kemampuan Sub Indikator Level Kognitif | Nomor Soal | Jumlah
berpikir kritis Butir
Soal
Memberikan penjelasan Mengidentifikasi atau C4 1,2
sederhana merumuskan masalah
Menganalisis C4 3
argument atau sudut
pandang
Bertanya dan C4 4
menjawab suatu
pertanyaan
Membangun keterampilan | Mempertimbangkan C5 5,6,
dasar apakah sumber dapat
dipercaya atau tidak
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Mengobservasi dan
mempertimbangkan
hasil observasi

C5

7,8

Menyimpulkan

Mendeduksi dan
mempertimbangkan
hasil deduksi

C5

9,10

Menginduksi dan
mempertimbangkan
hasil induksi

C5

11

Membuat dan
menentukan hasil

keputusan

C5

12

Memberikan penjelasan
lebih lanjut

Mendefinisikan

istilah dan

mempertimbangkan
suatu definisi

C5

13,14

Mendefinisikan
asumsi-asumsi

C5

15,16

Mengatur strategi dan
taktik

Menentukan suatu

tindakan

C6

17,18

Berintraksi dengan

orang lain

C6

19,20

Jumlah

20

Sumber : Ennis (2018)

Tabel 5. . Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Peserta didik dengan Menggunakan Media Poster

Aktivitas | Aktivitas Kriteria
Pendidik Peserta 1. 2 3. 4.
Didik

Pendidik Peserta didik Peserta didik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik

menjelaskan | menyimak hanya mendengarkan | mendengarkan | mendengarkan

materi penjelasan mendengarka | penjelasan penjelasan penjelasan
pembelajara | pendidik, n penjelasan pendidik pendidik, pendidik,

n mengumpulka | pendidik mengumpulka | mengumpulka | mengumpulka
n informasi, n informasi, n informasi, n informasi,
menganalisis tetapi tidak dan dan
informasi yang menganalisis menganalisis menganalisis
diberikan oleh setiap setiap setiap
pendidik informasi informasi informasi

yang dengan yang

diberikan bantuan diberikan

pendidik. pendidik pendidik
secara mandiri

Pendidik Peserta didik Peserta didik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik

membagi berdiskusi tidak kurang mampu sangat baik

peserta didik | dalam menyampaika | mampu menyampaika | dalam

dalam kelompok n ide dan menyampaika | n ide dan menyampaika

kelompok dibimbing mengajukan nide dan berani n ide dan
oleh pendidik | pertanyaan kurang berani | mengajukan berani

mengajukan pertanyaan mengajukan
pertanyaan pertanyaan

Pendidik Peserta didik Peserta didik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik

menjelaskan | menyimak tidak dapat mampu dapat dapat

aturan dan aturan menganalisis | menganalisis menganalisis menganalisis

membagika | menganalisis poster tetapi poster dengan
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n media Poster dan poster dengan | masih ada baik namun poster dengan
poster menerapkanny | baik kesalahan agak lambat baik dan cepat
a

Pendidik Peserta didik Peserta didik | Pesertadidik | Pesertadidik | Peserta didik

memberikan | merespon tidak kurang merespon merespon

penghargaan | penghargaan merespon antusias dalam | penghargaan penghargaan

kepada yang diberikan | penghargaan merespon pendidik yang

peserta didik | pendidik yang penghargaan dengan baik diberikan
diberikan pendidik dengan sangat

baik

Sumber : Analisis Peneliti

I. Uji Prasyarat Tes
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen.

I'Xy= \/{NZXZ — (ZX)Z} {NZXZ —(ZY)Z) }

N (EXY) - (ZXY) QY)

Keterangan:

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah responden

> X = Jumlah skor variabel X
>'Y = Jumlah skor variabel Y

> XY = Total perkalian X dan Y

> X2 = Total kuadrat skor variabel X
> Y2 = Total kuadrat skor variabel Y

Kriteria penguji apabila :

F-hiung > T-abe d€N@an a = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan valid.

Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan o = 0,05 maka item soal

tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji coba instrumen dilaksanakan di SDIT pada tanggal 13 Mei 2025

dengan jumlah peserta didik 19 orang. Hasil validitas disajikan sebagai
berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
3,4,6,7,8,9, 10, 12, 13, .
dan 14 Valid 10
1,2,5,11, dan 15 Tidak Valid 5

Sumber : data penelitian
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total 15 butir soal yang diuji,
terdapat 10 butir soal yang dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam
penelitian, sementara 5 butir soal lainnya tidak memenubhi kriteria validitas
dan tidak dapat digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, 10 butir
soal yang telah lolos uji validitas ini dapat digunakan pada penelitian.
Terdapat 10 soal dikatakan tidak valid karena r hitung < r tabel dengan r
tabel sebesar 0,468.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi bila

pengukuran itu dilaksanakan secara berulang.

n Yaj
=] i -2
(n—1) a;

Ketererangan:

r'! = reabilitas instrument

n = Banyak Butir soal
Yai = Skor tiap — tiap item
a? = Varian total

Berikut adalah hasil uji reliabilitas menggunakan bantuan program
Microsoft Office Excel setelah dilakukannya uji coba instrumen di SDIT

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No. Varian Butir

3 0,660

4 0,589

6 0,358

7 0,366

8 0,766

9 1,168

10 0,326

12 0,303

13 0,568

14 0,937

> Varian butir 6,042

Varian total 22,421

ril 0,812
Reliabilitas Sangat Tinggi

Sumber : data penelitian
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Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes di atas,
diketahui bahwa soal-soal yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
nomor 3, 4, 6,7, 8,9, 10, 12, 13, dan 14. Perhitungan reliabilitas
menggunakan rumus Alpha Cronbach (r11) kemudian dibandingkan
dengan nilai r tabel product moment dengan derajat kebebasan (dk) = n-1
pada tingkat signifikansi (o) sebesar 5%, yang menghasilkan nilai r tabel
sebesar 0,468. Berdsarkan hasil analisis, diperoleh koefisien reliabilitas
r1l sebesar 0,812, yang berarti lebih besar dari rtabel (0,456). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa r11 > r tabel, yang mengindikasikan
bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang
sangat tinggi.

3. Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal dibuat untuk melihat tingkatan tiap butir soal dari
soal yang mudah ke soal yang sulit pada penelitian ini untuk menguji
tingkat kesukaran soal menggunakan program Microsoft Office Excel.
Rumus yang akan digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti
dikemukakan oleh arikunto (2013 :208) yaitu

B
P Js
Keterangan :
P =Tingkat Kesukaran
B =Jumlah Peserta didik yang menjawab pertanyaaan benar
JS =Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut. Semakin
besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut.
Berikut ini adalah hasil uji tingkat kesukaran setelah dilakukannya uji

instrumen.

Tabel 8. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Butir Soal Tingkat Kesukaran
Sukar
3,4,6,7,8,9,10,12,13,14 Sedang
Mudah

Sumber : data penelitian
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 10 butir soal yang
diujicobakan secara keseluruhan memiliki tingkat kesukaran dalam

kategori sedang.

J. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyaratan dan Pengujian Hipotesis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan
rumus Chi — Kuadrat (X 2).

2 _ (fo - fh)z
=2 fn
keterangan :

x? = Chi — kuadrat/normalitas sampel

fo = Frekuensi yang diobservasi

fn = Frekuensi yang diharapkan
Kriteria keputusan sebagai berikut: Jikax? = hitung < X2 tabel
dengan a = 0,05 berdistribusi data normal. Sedangkan, jika X 2 hitung

> X 2 tabel, berarti berdistribusi data tidak normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh
memiliki variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang
digunakan adalah Uji Fisher atau disebut juga Uji-F. Adapun

rumusnya sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

Hasil nilai F hiting kemudian dibandingkan dengan F tabel dengan
kriteria sebagai berikut:
Jika F hiting < F tabel, maka Ho diterima atau data bersifat homogen.

Jika F hiting > Ftabel, maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen.



C.

46

Uji Hipotesis

Uji Hipotensis digunakan untuk Menguji ada tidaknya pengaruh media

pembelajaran poster terhadap kemampuan berpikir kritis peserta

didik.penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi linear sederhana,
dengan hipotesis sebagai berikut :

Ha  =Terdapat pengaruh media poster terhadap kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas V di SDIT Al-
Muhsin Metro Selatan Tahun Ajaran 2024/2025.

Ho = Tidak terdapat pengaruh penerapan media pembelajaran
poster terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
IPAS peserta didik kelas V di SDIT Al-Muhsin Metro Selatan
Tahun Ajaran 2024/2025

Analisis uji regresi linear sederhana pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Microsoft Office Excel. Hipotesis yang akan
diuji yaitu pengaruh media pembelajaran poster dalam pembelajaran
IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V di di
SDIT Al-Mubhsin kota Metro Selatan Tahun Ajaran 2024/2025.
Adapun rumus persamaan untuk regresi linear sederhana menurut
Sugiyono:

Y = a+ bX

Keterangan :

Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas

a = Konstanta

b = Koefisiensi Regresi

Kriteria Uji:
Jika F hitung > F tabel = diterima Ha = Regresi signifikan.
Jika F hitung < F tabel = ditolak Ho = Regresi tidak signifikan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai
pengaruh penggunaan media poster terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SDIT Al-Muhsin Metro Selatan,
terlihat adanya perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kedua kelas
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan regresi linear sederhana
yang hasilnya yaitu diketahui Fhitung > Frabel, Yaitu 16.41 > 4.41, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,00. Karena nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka hipotesis
Ho ditolak, peneliti dapat menyimpulkan yaitu terdapat pengaruh pada pengaruh
penggunaan media poster terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada mata pelajaran IPAS kelas V SDIT Al-Muhsin Metro Selatan dengan
pengaruh sebesar 47%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran yang ditunjukan kepada:
1. Kepala Sekolah

Bagi kepala seolah mengarahkan pendidik untuk menerapkan media poster
agar membantu pendidik dalam pembelajaran dikelas sehingga dapat
dijadikan referensi untuk peningkatan kualitas pembelajaran disekolah.

2. Pendidik
Pendidik disarankan untuk mengaplikasikan media poster sebagai salah
satu variasi media dalam pembelajaran. Penggunaan media ini diharapkan
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan efektif.

3. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
berbasis media poster. Dengan keterlibatan yang maksimal, suasana belajar
akan menjadi lebih kondusif, serta komunikasi yang baik antara pendidik
dan peserta didik. Hal ini akan membantu dalam mencapai tujuan

pembelajaran secara optimal.
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4. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian di bidang ini, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan, sumber informasi, serta bahan
pertimbangan dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai

pengaruh media poster dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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